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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Dunia bisnis modern saat ini mengalami era yang terus bertumbuh. 

Perusahaan tidak hanya perlu mengejar keuntungan semata, melainkan juga 

harus menggunakan tata kelola perusahaan yang baik atau Good Corporate 

Governance (GCG). GCG kini menjadi sebuah kebutuhan dan pondasi 

penting dalam pelaksanaan kegiatan bisnis perusahaan untuk 

mempertahankan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan serta 

meningkatkan nilai perusahaan dan bertahan dalam kompetisi. GCG 

memiliki prinsip yang harus diterapkan untuk menunjang pengelolaan 

perusahaan yang berlandaskan peraturan perundang-undangan yang 

melingkupi transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi serta 

kewajaran dan kesetaraan secara konsisten dilakukan.  

Penerapan prinsip GCG yang baik memungkinkan perusahaan untuk 

membangun kepercayaan publik, dan memastikan bahwa perusahaan 

beroperasi sesuai dengan kerangka hukum dan etika yang berlaku. Salah 

satu indikator keberhasilan penerapan GCG adalah kepatuhan terhadap 

regulasi dan pengendalian terhadap potensi risiko. Risiko yang mungkin 

terjadi dalam penerapa GCG adalah adanya risiko adanya kegiatan 

gratifikasi. Tanpa adanya sistem pengendalian yang sesuai, gratifikasi dapat 

berkembang menjadi pengaruh negatif dan merusak citra perusahaan serta 

menurunkan tingkat kepercayaan pelanggan dan stakeholders. 

Gratifikasi secara sederhana dapat diartikan sebagai pemberian 

dalam bentuk uang, tiket perjalanan, barang, diskon, fasilitas penginapan 

dan pemberian lainnya yang diterima oleh pegawai dengan tujuan untuk 

memengaruhi. Gratifikasi tersebut dapat menjadi celah terjadinya konflik 

kepentingan dan penurunan objektivitas dalam pengambilan suatu 

keputusan, Pemerintah Indonesia melalui lembaganya telah membuat 
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regulasi terkait dengan pengendalian gratifikasi. Lembaga yang mengatur 

regulasi tersebut adalah Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK). KPK 

mencatat dalam tahun 2024 terdapat 1.432 laporan gratifikasi dan berstatus 

milik negara senilai Rp7,9 miliar. KPK menerbitkan Undang-Undang No 

20 Tahun 2001 tentang pemberantasan tindak pidana korupsi. Dengan 

terbitnya undang-undang tersebut diharapkan perusahaan dapat melakukan 

penanganan dan pencegahan dari gratifikasi. 

PT Kereta Api Logistik adalah salah satu dari anak perusahaan dari 

PT Kereta Api Indonesia. PT Kereta Api Logistik adalah perusahaan jasa 

logistik nasional yang berbasis kereta api yang berkomitmen untuk 

menerapkan GCG yang berlandaskan peraturan perundang-undangan. PT 

Kereta Api Logistik menjalin kerja sama dengan berbagai pihak untuk 

menjalani operasional bisnisnya yang mana kegiatan tersebut berpotensi 

untuk terjadinya risiko gratifikasi. Sebagai pencegahan dan penanganan 

terjadinya risiko gratifikasi dan bagian dari penerapan prinsip GCG, PT 

Kereta Api Logistik telah membuat prosedur pencegahan dan penanganan 

gratifikasi tersebut. Prosedur pencegahan dan penanganan ini bukan hanya 

menjadi pedoman saja melainkan menunjukkan komitmen perusahaan 

untuk menciptakan suatu  lingkungan kerja yang selaras dengan prinsip 

GCG. Divisi GCG menjadi pihak yang bertanggung jawab dalam 

pengawasan serta pengelolaan laporan gratifikasi yang diterima di 

lingkungan PT Kereta Api Logistik. 

Penulis selama proses kegiatan magang berlangsung mendapatkan 

kesempatan untuk dapat memahami terkait dengan pencegahan dan 

penanganan gratifikasi di lingkungan PT Kereta Api Logisitik. Pemahaman 

tersebut dimulai dari proses pelaporan hingga tindak lanjut atas laporan 

gratifikasi yang diterima. Semua kegiatan tersebut dilaksanakan 

berdasarkan dengan prosedur yang berlaku di PT Kereta Api Logistik. 

Selain itu penulis juga diberikan pemahaman mengenai hambatan yang 

dilalui oleh divisi GCG dalam menjalankan prosedurnya. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk membahas lebih dalam mengenai “Prosedur Pencegahan dan 
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Penanganan Gratifikasi di PT Kereta Api Logistik”. Tugas akhir ini akan 

membahas lebih dalam mengenai alur pencegahan dan pelaporan, tindak 

lanjut dan hambatan atau kendala yang dihadapi dalam penanganan 

gratifikasi. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

didapat sebagai berikut:  

a. Prosedur pencegahan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik 

b. Prosedur penanganan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik 

c. Hambatan atau kendala yang dihadapi dalam proses penanganan 

gratifikasi di PT Kereta Api Logistik 

d. Solusi yang dilakukan untuk menangani hambatan atau kendala yang 

terjadi  

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, tujuan yang dicapai 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan prosedur pencegahan gratifikasi di PT Kereta Api 

Logistik 

b. Untuk menjelaskan prosedur penanganan gratifikasi di PT Kereta Api 

Logistik 

c. Untuk menjelaskan hambatan atau kendala yang ditemui dalam proses 

penanganan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik  

d. Untuk menjelaskan solusi dari hambatan yang terjadi dalam proses 

penanganan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik 

 

 

1.4 Manfaat Penulisan 
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Dalam pelaksanaan magang di PT Kereta Api Logistik, penulis 

berharap bisa memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat sebagai 

berikut:  

a. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengetahui dan menambah pengalaman terkait mata 

kuliah yang dipelajari selama kuliah, salah satunya adalah Administari 

Perkantoran dengan terlibat dalam proses pencegahan dan penanganan 

gratifikasi di PT Kereta Api Logistik. 

b. Bagi Perusahaan 

Tugas akhir ini dapat digunakan sebagai saran kebijakan dalam 

prosedur pencegahan dan penanganan gratifikasi di PT Kereta Api 

Logistik. 

c. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Tugas akhir ini dapat memberikan manfaat kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan yaitu menjadi bahan referensi di masa mendatang serta 

sebagai contoh bagaimana suatu perusahaan mencegah dan menangani 

gratifikasi yang terjadi. 

 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

 
Penyusunan laporan tugas akhir ini, penulis menerapkan beberapa 

metode pengumpulan data dan informasi yaitu: 

a. Observasi 

Penulis ikut serta dalam menangani prosedur pencegahan dan 

penanganan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik. Kegiatan observasi 

ini dilaksanakan dalam bentuk praktik kerja lapangan yang berlangsung 

dari 20 Januari sampai 20 Juni 2025 di PT Kereta Api Logistik. 

b. Wawancara 

Penulis melakukan wawancara langsung dengan Ibu Miranti Yekti 

Utami selaku Specialist of GCG and Document.  

c. Dokumentasi 



5 
 

 
 

Penulis mengumpulkan data yang diperlukan dalam prosedur 

penanganan gratifikasi yang telah disetujui oleh pihak perusahaan dan 

data tersebut berupa gambar dan file. 
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BAB V 

 

PENUTUP 
 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil pembahasan mengenai prosedur penanganan 

gratifikasi di PT Kereta Api Logistik, penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

a. Prosedur pencegahan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pencegahan 

gratifikasi tersebut dilaksanakan dengan menerbitkan dokumen 

kerja sama yang berisikan pernyataan bahwa seluruh pihak yang 

melakukan kerja sama diharuskan untuk menerapkan GCG yang 

baik dan dilarang untuk menerima, memberi dan melaporkan 

apabila terjadinya gratifikasi. Hal tersebut merupakan salah satu 

cara yang baik untuk bisa menekan adanya gratifikasi yang terjadi. 

b. Prosedur penanganan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik 

dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peraturan yang 

dibuat juga sudah sesuai dengan peraturan yang dirancang oleh KPK. 

Untuk menunjang pegawai PT Kereta Api Logistik melaksanakan 

prosedur penanganan gratifikasi tersebut dilaksanakan dengan baik, 

diadakannya sosialisasi mengenai prosedur penanganan gratifikasi. 

Hal tersebut mencerminkan bahwa PT Kereta Api Logistik sudah 

menerapkan prinsip-prinsip GCG.  

c. Hambatan yang terjadi dalam penerapan prosedur penanganan 

gratifikasi di PT Kereta Api Logistik adalah masih terpusatnya 

pengelolaan penanganan gratifikasi di kantor pusat dan kurangnya 

kesadaran  dari para pegawai. Untuk solusi yang sedang dijalani 

untuk menangani hal tersebut adalah dengan menambah fungsi 

pengelolaan di kantor wilayah dan juga lebih meningkatkan 

sosialisasi guna meningkatkan awarness di lingkungan PT Kereta 

Api Logistik. 
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5.2 Saran 

 
Sesuai dengan uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis memiliki 

saran untuk mengatasi hambatan-hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 

prosedur penanganan gratifikasi. Salah satu langkah penting yang dapat 

dilakukan oleh PT Kereta Api Logistik yaitu meningkatkan itensitas 

sosialisasi kepada seluruh pegawai. Sosialisasi ini bertujuan untuk 

memperluas pemahaman dan menumbuhkan kesadaran setiap individu 

mengenai pentingnya pencegahan gratifikasi serta dampak negatif yang 

ditimbulkan. Dengan adanya pemahaman tersebut diharapkan seluruh 

pegawai dapat berperan aktif dalam mengimplementasikan prosedur 

penanganan gratifikasi. 

PT Kereta Api Logistik juga disarankan untuk membentuk divisi 

tambahan di setiap kantor wilayah. Pembentukan divisi tersebut akan 

membantu proses pengawasan, pelaporan dan juga penanganan gratifikasi 

agar penerapannya dapat dilaksanakan dengan baik. 
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LAMPIRAN 

 
 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

 

a. Bagaimana prosedur penanganan gratifikasi di PT Kereta Api Logistik? 

b. Berapa tolak ukur maksimal dan minimal penerimaan gratifikasi? 

c. Apa saja kendala yang terjadi pada saat pelaksanaan prosedur penanganan 

gratifikasi? 

d. Bagaimana cara menangani dari hambatan yang terjadi? 

e. Apakah ada pencegahan dari praktik gratifikasi? 

f. Mengapa barang gratifikasi diberikan kepada Yayasan? 
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Lampiran 3 Dokumentasi Sosialisasi GCG (Penanganan Gratifikasi) 

 

Dokumentasi Foto 
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Lampiran 4 Surat Pengambilan Data 

 

 


